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Permasalahan utama pada penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal anak yang masih 
dalam kategori rendah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengeruh metode bermain 
peran terhadap kecerdasan interpersonal anak. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Adapun 
subyek penelitian ini adalah seluruh anak di kelompok B3 yang berjumlah 13 orang anak, yang 
terdiri dari 4 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik observasi, wawancara dan dokumntasi. Selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Pengolahan 
data  menggunakan teknik presentase. Hasil analisis data sebelum dan sesudah menggunakan 
metode bermain peran, aspek kerjasama kategori Sangat Tinggi (ST) dari 8% menjadi 23%, 
kategori Tinggi (T) dari 15% menjadi 54%, kategori Sedang (S) dari 31% berkurang menjadi 15%, 
dan kategori Rendah (R) dari 46% tersisa menjadi 8%. Untuk aspek sopan santun kategori ST dari 
8% menjadi 23%, kategori T dari 15% menjadi 54%, kategori S dari 23% berkurang menjadi 15%, 
dan kategori R dari 52% tersisa menjadi 8%. Untuk aspek terahir yaitu aspek tolong menolong, 
kategori ST dari 15% menjadi 23%, kategori T dari 15% menjadi 46%, kategori S dari 26% 
berkurang menjadi 18%, dan kategori R dari 51% tersisa menjadi 8%. Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan 
interpersonal anak. 
 





Anak adalah anugerah terindah yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dimana anak 
dibekali dengan berbagai potensi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan Anak 
Usia Dini ( PAUD ) adalah suatu pendidikan yang menyadari akan pentingnya pendidikan oleh 
sebab itu, PAUD memiliki peran yang cukup besar dalam perkembangan kecerdasan anak, karena 
kecerdasan dan keterampilan anak dibentuk melalui rangsangan-rangsangan dalam konsep dan 
model pembelajaran yang diterapkan pada suatu sistem pendidikan. Masyarakat saat ini masih 
banyak yang memandang keberhasilan sebuah proses pembelajaran terletak pada hasil akhir 
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berupa kemampuan memperoleh nilai setinggi-tingginya (dalam proses pembelajaran formal), atau 
bahkan seringkali mengabaikan proses yang anak tempuh untuk mencapai hasil terbaik. Padahal, 
jika memandang kecerdasan secara holistik, seseorang dikaruniai oleh Tuhan Yang Maha Esa 
dengan tidak hanya memiliki satu kecerdasan saja. Seperti yang diungkapkan oleh Gardner bahwa 
ada delapan kecerdasan yang bisa dikembangkan oleh manusia. Kecerdasan tersebut merupakan 
kecerdasan jamak (multiple intelligences), delapan kecerdasan tersebut yakni: linguistik, logis-
matematis, spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis.    
Salah satu dari kecerdasan itu adalah kecerdasan interpersonal yang menggambarkan 
kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan orang-orang disekitarnya, Kecerdasan inisudah 
dimiliki anak sejak dia lahir dan perlu dikembangkan melalui pembinaan dan pengajaran karena 
kecerdasan interpersonal sangat dibutuhkan dan menjadi unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, sebab setiap orang harus hidup bersama kelompoknya dan membutuhkan 
orang lain. Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kurang, cenderung tidak peka, tidak 
peduli, egois dan sering menyinggung perasaan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang kurang, 
dapat disebabkan oleh orang tua yang cenderung mengekang anak dirumah dan melarangnya 
bergaul dengan teman sebayanya di lingkungan sekitar rumah. Anak-anak yang mengalami 
perlakuan tersebut, akan kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain atau kurang diberi 
kesempatan untuk berbaur dengan teman sebayanya. 
Kenyataan yang terjadi di kelompok B3 PAUD-TK Qurrata A’yun Hidayatullah Kelurahan 
Tondo Kecamatan Mantikulore menemukan beberapa masalah terkait kecerdasan interpersonal 
anak yang belum masuk dalam kategori tinggi. Misalnya, masih ada anak yang bermain sendiri 
tidak mau bergabung dengan teman lainnya, ada anak yang masih sering menganggu temannya, 
tidak mau membantu temannya merapikan mainan, masih ada anak yang pada saat gurunya 
berbicara diapun ikut berbicara, masih ada anak yang ketika berbicara selalu berteriak-teriak, dan 
masih sering terjadi konflik antara teman yang satu dengan teman yang lainnya. Hal ini 
dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode pemberian tugas, 
hal inilah yang menyebabkan anak menjadi kurang berbaur dengan temannya karena hanya 
terfokus dengan pekerjaan individu yang diberikan oleh guru sehingga tidak ada komunikasi 
dengan teman lainnya. Selain dari pada itu, tentunya tidak ada kerja sama yang terjalin pada saat 
proses pembelajaran. 
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Salah satu alternatif pemecahan masalah yang akan digunakan oleh peneliti adalah 
menggunakan metode bermain peran. Metode bermain peran adalah carapenguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan, serta memanfaatkan situasi dan 
interaksi sosial anak dengan teman sebayanya.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti telah melakukan penelitian ini, 
dengan judul “Pengaruh Metode Bermain Peran terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak di 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.Untuk memperoleh 
gambaran mengenai metode bermain peran terhadap kecerdasan interpersonal anak. Peneliti akan 
mengamati kejadian mengenai keadaan anak yang menarik perhatian tanpa memberikan perlakuan 
terhadap sasaran penelitian. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain dari 
Sugiyono (2013:83), yaitu pengamatan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Subyek dalam 
penelitian ini anak di kelompok B3 PAUD-TK Qurrata A’yun Hidayatullah Kelurahan Tondo 
Kecamatan Mantukilore yang berjumlah 13 anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 4 anak 
perempuan. 
Untuk mengumpulkan data, dilakukan dengan teknik observasi yaitu untuk pengumpulan 
data yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung bagaimana kecerdasan interpersonal 
anak. Selain itu, ada dokumentasi dan wawancara untuk menggambarkan dan mengungkapkan 
situasi dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Teknik analisi data yang digunakan 
satu analisis yaitu: analisis deskriptif, berguna untuk mendeskripsikan data penelitian meliputi 
distribusi, presentase, yang bertujuan untuk membaca data yang diperoleh dari lapangan, berupa 
metode bermain peran dan kecerdasan interpersonal . 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan yaitu mulai dari tanggal 11 Januari sampai dengan 06 Februari 
2018. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap 
kecerdasan interpersonal anak. Adapun tiga aspek yang  di amati yaitu, 1) kerjasama, 2) sopan 
santun, dan 3) tolong menolong. Setelah dilakukan pengamatan dan pengolahan analisis data 
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penelitian, maka hasinya dapat dikemukakan dalam rekapitulasi nilai sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan, sebagai berikut:  
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Sebelum diberikan Perlakuan 
Kategori 







f % f % f % 
Sangat Tinggi (ST) 1 8 1 8 2 15 8 
Tinggi (T) 2 15 2 15 2 15 15 
Sedang (S) 4 31 2 15 3 23 26 
Rendah (R) 6 46 8 62 6 46 51 
Jumlah 13 100 13 100 13 100 100 
Sesuai tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil rekapitulasi kecerdasan interpersonal anak dalam 
semua aspek yang diamati, yaitu aspek kerjasama, sopan santun, dan aspek tolong menolong, 
sebelum diberikan perlakuan berupa metode bermain peran, yaitu terdapat 8% dalam kategori ST, 
terdapat 15% dalam kategori T, terdapat 26% dalam kategori S, dan terdapat 51% dalam kategori 
R. Kecerdasan interpersonal anak dalam kategori Rendah (R) masih sangat tinggi, yang terlihat 
anak masih sulit untuk bekerjasama dengan kelompoknya, masih kurang dalam hal sopan santun 
serta masih sulit untuk menolong anak lainnya. Oleh sebab itu, peneliti akan memberikan metode 
bermain peran pada minggu kedua. Berikut ini rekapitulasi pada minggu kedua: 
Tabel 2. Rekapitulasi Pengamatan Sesudah Diberikan Perlakuan 
Kategori 







f % f % f % 
Sangat Tinggi (ST) 3 23 2 15 3 23 21 
Tinggi (T) 7 54 7 54 7 46 54 
Sedang (S) 2 15 3 23 2 23 18 
Rendah (R) 1 8 1 8 1 8 8 
Jumlah 13 100 13 100 13 100 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa rekapitulasi hasil pengamatan minggu ke dua, dari 
semua aspek yaitu aspek kerjasama, sopan santu dan tolong menolong sesudah pemberian metode 
bermain peran, untuk kategori ST 21%, untuk kategori T 54 %,untuk kategori S 18%, dan untuk 
kategori R 8%. Kecerdasan interpersonal anak dalam kategori Sangat Tinggi (ST) dapat 
menunjukan bahwa kecerdasan interpersonal anak melalui pemberian metode bermain peran sudah 
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optimal di banding dengan minggu pertama, dan kategori Rendah (R) menunjukan anak yang 
memiliki kecerdasan interpersonal rendah sudah mulai berkurang dan menunjukan adanya 
perubahan pada peningkatan dari kecerdasan interpersonal yang dapat di lihat dari data yang 




Hasil observasi minggu pertama sebelum di berikan perlakuan peneliti menemukan banyak 
anak yang kecerdasan interpersonalnya masih dalam kategori rendah.Salah satu penyebabnya yaitu 
metode yang digunakan tidak efektif dalam hal mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, 
karena guru hanya memberikan metode pemberian tugas. Oleh sebab itu, perlu dioptimalkan lagi 
dengan cara memberikan metode yang sesuai, agar kecerdasan interpersonal anak dapat mencapai 
kategori tinggi. Dalam hal ini peneliti memilih menggunakan metode bermain peran untuk melihat 
bagaimana anak dapat berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Menurut Wahab dalam Saleh 
dan Sugito (2015:8), “Metode bermain peran (role playing) merupakan serangkaian perasaan, 
kata-kata,dan tindakan-tindakan terpola dan unik, yang telah merupakan kebiasaan seseorang 
dalam berhubungandengan orang lain, termasuk berhubungan dengan situasi dan benda-benda”. 
Pada saat bermain peran anak akan terbiasa untuk berhubungan dengan orang lain. 
Setelah melakukan penelitian dengan data-data yang telah didapatkan, peneliti melakukan 
analisis data.Dari hasi analisis data tersebut, peneliti menemukan bahwa metode bermain peran 
berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal anak. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 
perubahan dan peningkatan yang cukup baik disetiap kategori dari masing-masing aspek yang 
diamati selama penelitian berlangsung, baik pada aspek kerjasama, aspek sopan santun dan aspek 
tolong menolong. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa metode bermain peran yang diberikan  oleh 
guru (dan dibantu oleh peneliti) kepada anak secara terus-menerus dan berkesinambungan dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Berikut dibawah ini akan menjelaskan mengenai 
tiga aspek kecerdasan interpersonal anak yaitu: 1) aspek kerjasama, 2) aspek sopan santun, dan 3) 
aspek tolong menolong. 
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1. Aspek Kerjasama 
Kerjasama merupakan salah satu ciri anak yang memiliki kecerdasan 
interpersonal.Sebagaimana yang dikemukakan oleh H.Kusnadi dalam Purnomo (2013:2), 
“kerjasama dapat diartikan sebagai dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama yang 
dilakukan secara terpadu yang diarahkan kepada suatu target atau tujuan tertentu”. Hal ini berarti 
bahwa berinteraksi pada saat kegiatan bermain peran sangat baik dalam hal mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak, karena melalui bermain peran guru akan melihat apakah anak-anak 
tersebut dapat bekerjasama dengan temannya pada saat memainkan peran mereka masing-masing.  
Dari hasil observasi sebelum diberikan perlakuan, kecerdasan interpersonal anak dalam 
aspek kerjasama dapat dilihat pada tabel 1,untukkategori Sangat Tinggi (ST) terdapat 1 anak (8%), 
kategori Tinggi (T) terdapat 2 anak (15%),kategori Sedang (S) terdapat 2 anak (15%), dan kategori 
Rendah (R) terdapat 8 anak (62%). Melihat hasil obsevasi sebelum diberikan perlakuan, peneliti 
merasa perlu mengoptimalkan lagi kecerdasan interpersonal anak  dalam aspek kerjasama. 
Pada saat minggu kedua setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bermain 
peran terdapat peningkatan kecerdasan interpersonal anak dalam aspek kerjasama dapat dilihat 
pada tabel 2, diperoleh hasil untuk kategori Sangat Tinggi (ST) terdapat 2 anak (15%), kategori 
Tinggi (T) terdapat 7 anak (54%), kategori Sedang (S) terdapat 3 anak (23%), dan kategori Rendah 
(R) terdapat 1 anak (8%).Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukan bahwa dengan metode 
bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dalam hal kerjasama. 
2. Aspek Sopan Santun 
Sopan santun merupakan sikap yang menonjolkan pribadi yang baik dan menghormati siapa 
saja. Perilaku sopan dan santun dapat membuat seseorang lebih akrab antara satu dan lainnya, hal 
ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa saja, namun anak-anak juga akan merasakan hal yang 
sama, misalnya ketika ada anak yang bertutur kata kasar, suka mengejek dan menganggu 
temannya, hal itu akan membuat anak tersebut dijauhi oleh temannya dan bahkan tidak ada anak 
yang mau berteman dengannya karena perilakunya yang buruk. Menurut pendapat Henrayana 
G.Yudi dalam Putri A.Devira (2017:59), “Sopan santun adalah suatu sikap atau tingkah laku yang 
ramah terhadap orang lain”. 
Dari hasil observasi sebelum di berikan perlakuan, kecerdasan interpersonal anak dalam 
aspek sopan santun, dapat dilihat pada tabel 1, untuk kategori Sangat Tinggi (ST) terdapat 1 anak 
(8%), kategori Tinggi (T) terdapat 2 anak (15%), kategori Sedang (S) terdapat 2 anak (15%),  dan 
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kategori Rendah (R) terdapat 8 anak (62%).Melihat hasil observasi sebelum di berikan perlakuan, 
peneliti merasa perlu meningkatkan lagi kecerdasan interpersonal anak dalam aspek sopan santun. 
Pada minggu kedua setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bermain 
peran terlihat perubahan kecerdasan interpersonal anak pada aspek sopan santun, dapat dilihat pada 
tabel 2, diperoleh kategori Sangat Tinggi (ST) terdapat 2 anak (15%), kategori Tinggi (T) terdapat 
7 anak (54%) , kategori Sedang (S) terdapat 3 anak (23%), dan kategori Rendah (R) terdapat 1 
anak (8%). Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa dengan metode bermain peran dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal  anak dalam aspek sopan santun. 
3. Aspek Tolong Menolong 
Manusia adalah makhluk sosial yang saling perlu dan memerlukan antara satu sama lain. 
Sejak dilahirkan sehingga akhir hayat, memberi dan menerima pertolongan merupakan dua hal 
yang biasa bagi seorang manusia yang normal.Semasa masih bayi lagi, anak memerlukan 
pertolongan dari orang sekeliling, seperti makan, minum dan lain sebagainya.Oleh sebab itu, 
sangat penting untuk mengajarkan sikap tolong menolong kepada anak sejak anak masih berusia 
dini agar anak dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya hingga dia dewasa nanti. 
Dari hasil observasi sebelum diberikan perlakuan, kecerdasan anak dalam asek tolong 
menolong dapat dilihat pada tabel 1, untuk kategori Sangat Tinggi (ST) terdapat 2 anak (15%), 
kategori Tinggi (T) terdapat 2 anak (15%), kategori Sedang (S) terdapat 3 anak (23%) dan kategori 
Rendah (R) terdapat 6 anak (46%).Melihat hasil observasi sebelum di berikan perlakuan, peneliti 
merasa perlu meningkatkan lagi kecerdasan interpersonal anak dalam hal aspek tolong menolong. 
Pada minggu kedua setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bermain 
peran, dapat dilihat pada tabel 2 di peroleh hasil sebagai berikut, untuk kategori Sangat Tinggi 
(ST) terdapat 3 anak (23%), kategori Tinggi (T) terdapat 7 anak (54%), kategori Sedang (S) 
terdapat 3 anak (23%) dan kategori Rendah (R) terdapat 1 anak  (8%).Berdasarkan data yang 
diperoleh, menunjukan peningkatan kecerdasan interpersonal anak, khususnya dalam aspek tolong 
menolong.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil keseluruhan dengan metode bermain 
peran dapat berpengaruh terhadap peningkatan kecerdasan interpersonal. 
Berdasarkan uraian diatas, dari ketiga aspek yang diamati yaitu: 1) aspek kerjasama, 2) aspek 
sopan santun, dan 3) aspek tolong menolong. Terdapat 1 anak yang berinisial UB  yang masih 
dalam kategori Rendah (R). Dikatakan  rendah karena anak yang berinisial UB ini merupakan anak 
yang tidak mau menjain hubungan atau interaksi dengan orang lain, dan lebih suka untuk bermain 
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sendiri. Setelah diteliti ternyata hal ini dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, UB merupakan 
anak dari orang tua yang bercerai, dan UB memiliki mama baru sehingga UB hanya selalu 
dititipkan kepada neneknya, dan pada saat di rumah UB jarang bergaul dilingkungannya,  dan 
hanya selalu bermain game lewat hp. Itulah yang menyebabkan imajinasi UB sangat berkembang 
sehingga dia selalu bermain dengan imajinasinya dan tidak memerlukan orang lain untuk bermain 
bersamanya. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam menangani UB yaitu selalu 
memberikan perhatian dan menasihati UB serta membujuk agar UB mau masuk dalam kelas untuk 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang pengaruh 
metode bermain peran terhadap kecerdasan interpersonal anak di kelompok B3 PAU-TK Qurrata 
A’yun Hidayatullah Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore, dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
- Penerapan metode bermain peran berjalan dengan lancar dan anak-anak sangat menikmati. 
Kegiatan ini dilakukan sebanyak dua kali dalam satu minggu. Permainan peran yang di 
mainkan yaitu peran sebagai dokter dan pasien, penjual dan pembeli serta peran guru dan 
murid.  
- Kecerdasan interpersonal yang di amati dalam penelitian ini ada 3 aspek yaitu aspek 
kerjasama, aspek sopan santun dan aspek tolong menolong. Aspek yang paling menonjol 
adalah aspek kerja sama dan tolong menolong. Sedangkan untuk aspek sopan santun peneliti 
menemukan beberapa kesulitan , namun bisa di atasi dengan adanya bantuan dari guru kelas. 
- Ada pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan interpersonal anak di kelompok 
B3 PAUD-TK Qurrata A’yun Hidayatullah Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore.hal 
itu dapat dilihat dari hasil rekapitulasi kecerdasan interpersonal anak sebelum dan sesudah 
menggunakan metode bermain peran dari semua aspek yang diamati, dari 8 % menjadi 21% 
untuk kategori Sangat Tinggi (ST), sedangkan kategori Tinggi (T) dari 15% menjadi 51%, 
untuk kategori Sedang (S) dari 26% berkurang menjadi 18%, dan kategori Rendah (R) dari 
51% menjadi tersisa 8%. 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu tentang pengaruh metode bermain peran 
terhadap kecerdan interpersonal anak, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
- Anak : alangkah baiknya jika anak selalu berinteraksi dan berbaur di lingkungan tempat 
tinggalnya, agar kecerdasan interpersonal anak dapat berkembang dengan baik.  
- Guru : saat proses kegiatan pembelajaran didalam kelas maupun di luar kelas, hendaknya 
guru dapat memberikan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 
anak untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak, salah satunya melalui metode 
bermain peran. 
- Kepala PAUD: peran serta dukungan kepala TK sebagai pihak yang dianggap berpengaruh 
untuk dapat bekerja sama dengan para guruagar lebih giat lagi mendidik anak, sehingga apa 
yang menjadi tujuan pendidik dapat tercapai dengan baik.  
- Peneliti: sebuah ilmu pengetahuan, pengalaman dalam mengajar maupun meneliti, agar 
peneliti menjadi lebih termotivasi melakukan jenis penelitian lainnya yang berbeda. 
- Peneliti lain: sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama 
atau berbeda dalam penerapan metode yang digunakan nantinya, terutama metode bermain 
peran dan kecerdasan interpersonal. 
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